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ABSTRACT 

 

Acanthophora muscoides is one of the red seaweed that is potentially used as a natural antioxidant. 

This study aims to determine the antioxidant activity of methanol and n-hexane extract, and determine 

the total phenolic content and levels of pigments (chlorophyll and carotenoid) of fresh samples A. 

muscoides. Antioxidant activity measured using electron transfer method with DPPH (1,1-diphenyl-2-

picrylhidrazyl) as free radicals, while the determination of total phenolic content using the Folin-

Ciocalteu reagent with gallic acid as standard and determination of pigment content measured by 

spectrophotometer at  a wavelength of 663 nm, 646 nm and 470 nm. The result showed IC50 value of 

methanol extract was 325.47 ppm and n-hexane extract was 351.27 ppm which means that A. 

muscoides have very weak antioxidant activity. Total phenolic content in each extract were 22.68 and 

46.19 (mg GAE/g extract), chlorophyll a 7.72 and 24.93 (mg/g sample) and carotenoid 28.52 and 

68.55 (μ mol/g sample). 

 

Keywords: Acanthophora muscoides, antioxidant, free, radical 

 

ABSTRAK 

 

Acanthophora muscoides merupakan salah satu jenis rumput laut merah dan mempunyai senyawa 

bioaktif yang dapat digunakan sebagai antioksidan alami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas antioksidan ekstrak metanol dan n-heksan, kadar total fenolat serta kadar pigmen (klorofil a 

& karotenoid) dari sampel segar A. muscoides. Penentuan aktivitas antioksidan menggunakan  

menggunakan metode transfer elektron dengan DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhidrazyl) sebagai radikal 

bebas. Penentuan kadar total fenolat menggunakan pelarut Folin-Ciocalteu dengan asam galat 

sebagai standar dan penentuan kandungan pigmen menggunakan prinsip spektofotometri pada λ 663 

nm, 646 nm dan 470 nm. Hasil penelitian menunjukkan A. muscoides memiliki aktivitas antioksidan 

sangat lemah dengan nilai IC50 ekstrak metanol 325,47 ppm dan ekstrak n-heksan 351,27 ppm 

sedangkan kadar total fenolat pada masing-masing ekstrak 22,68 dan 46,19 (mg GAE/g ekstrak), 

kadar klorofil a 7,72 dan 24,93 (mg/g sampel), dan kadar karotenoid 28,52 dan 68,55 (µ mol/g 

sampel).    

 

Kata Kunci :  Acanthophora muscoides, Antioksidan, Radikal Bebas  

 

*) Penulis Penanggung jawab 

 

PENDAHULUAN 

Antioksidan merupakan substansi yang 

terkandung dalam bahan pangan dan mampu 

mencegah atau memperlambat terjadinya 

proses oksidasi. Kochhar dan Rossell (1990) 

mendefinisikan antioksidan sebagai zat yang 

dapat menunda atau mencegah terjadinya 

reaksi autooksidasi radikal bebas (free radical) 

dalam oksidasi lipid. Penggunaan senyawa 

antioksidan semakin berkembang seiring 

bertambahnya pemahaman masyarakat 

mengenai radikal bebas. 

Radikal bebas (free radical) merupakan 

salah satu bentuk senyawa yang mempunyai 
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elektron bebas tidak berpasangan sehingga 

senyawa tersebut sangat reaktif mencari 

pasangan. Reaksi radikal bebas dengan molekul 

lain di sekitarnya dapat menyebabkan terjadinya 

reaksi berantai sehingga menghasilkan senyawa 

radikal baru. Hal ini menimbulkan kerusakan sel 

atau jaringan, munculnya penyakit degeneratif 

hingga kanker dan bahkan mutasi (Winarsi, 

2007).  

Berdasarkan sumbernya, antioksidan 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu antioksidan 

sintetik dan alami. Antioksidan yang umum 

digunakan yaitu Butylated Hydroxyanisol (BHA), 

Butylated Hydroxytoluene (BHT), 

Tertbutylhydroquinone (TBHQ) dan Propyl 

Gallate (PG). Jenis-jenis antioksidan ini 

merupakan antioksidan sintetik yang memiliki 

efektivitas tinggi, namun bersifat karsinogenik 

sehingga menyebabkan kerusakan hati (Heo et 

al., 2005). Hal tersebut melatarbelakangi 

permintaan antioksidan dari bahan alami 

meningkat. Antioksidan alami lebih aman 

digunakan karena tidak terkontaminasi zat kimia 

serta mudah diperoleh karena dapat berasal dari 

darat dan laut. Qasim (1991); Muniarsih dan 

Rachmaniar (1999) menyatakan aktivitas 

antioksidan dari laut lebih tinggi dibanding 

dengan darat. Hal ini disebabkan kandungan 

senyawa metabolisme sekunder yang dihasilkan 

oleh organisme laut lebih tinggi. Salah satu 

organisme laut yang berpotensi sebagai 

antioksidan alami adalah rumput laut. 

A. muscoides merupakan salah satu jenis 

rumput laut merah (Rhodophyceae) dari ordo 

Ceramiales yang berpotensi sebagai antioksidan 

(Ganesan et al., 2008; Zakaria et al., 2011; 

Lavakumar et al., 2012; Priya dan Khora, 2013). 

A. muscoides selain sebagai antioksidan juga 

dapat dimanfaatkan sebagai antimikroba dan 

antikesuburan (Wahidulla et al., 1986), 

antibakteri (Gupta et al., 1991; Zakaria et al., 

2011), antifouling (Devi et al., 1997) antivirus 

(Duarte et al., 2004), antikanker (Lavakumar et 

al., 2012), antimikroba (Lavakumar dan 

Ravichandrian, 2012), serta anti-inflamasi 

(Quindere et al., 2013). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas antioksidan ekstrak metanol dan n-

heksan dari sampel segar A. muscoides, serta 

menentukan kadar total fenolat dan pigmen 

(klorofil a & karotenoid). 

 

MATERI DAN METODE 

Materi yang digunakan adalah rumput 

laut jenis Acanthophora muscoides yang 

diambil dari Pantai Krakal Gunung Kidul 

Yogyakarta.  

Metode deskriptif eksploratif digunakan 

dalam penelitian. Metode ini untuk 

menggambarkan keadaan suatu fenomena, 

bukan untuk menguji hipotesis tertentu 

melainkan hanya menggambarkan suatu 

variabel, gejala atau kejadian dengan apa 

adanya.  

Tahapan Penelitian 

Persiapan Sampel untuk Ekstraksi  

A. muscoides setelah diambil dicuci 

ditiriskan dan diletakkan di kantong plastik hitam 

dalam cool box berisi es.  Sampel kemudian 

dipotong kecil ber ukuran 0,5 cm.  

Ekstraksi Sampel 

Sampel sebanyak 125 gram irendam 

(maserasi) menggunakan pelarut metanol 500 

mL selama 2 x 24 jam. Filtrat hasil rendaman 

kemudian diuapkan menggunakan rotary 

evaporator sampai bervolume 125 mL. Sisa 

hasil penguapan dipisahkan (dipartisi) dengan n-

heksan menggunakan separatory funnel (corong 

pemisah) agar didapat filtrat metanol dan n-

heksan yang mewakili pelarut polar dan non-

polar. Kedua filtrat diuapkan menggunakan 

rotary evaporator dengan suhu 40
0
 C hingga 

didapat ekstrak kasar (crude extract). 

 

Uji Aktivitas Antioksidan 

Uji aktivitas antioksidan dilakukan 

dengan metode transfer elektron menggunakan 

DPPH sebagai radikal bebas. Masing-masing 

ekstrak (metanol dan n-heksan) disiapkan dalam 

5 seri konsentrasi berbeda yaitu 50, 100, 150, 

200 dan 250 ppm. Sebanyak 1,5 mL dari 

masing-masing konsentrasi diambil dan 
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ditambahkan 3 mL larutan DPPH 0,15 mM. 

Campuran reaksi kemudian diinkubasi selama 

30 menit di ruang gelap, setelah itu diukur nilai 

absorbansinya menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm. 

Vitamin C dengan seri konsentrasi 2, 3, 4, 5 dan 

6 ppm digunakan sebagai pembanding. 

Nilai persentase antioksidan dihitung 

dengan mencari nilai inhibisi (nilai penghambat 

radikal bebas) dalam persen menggunakan 

rumus: 

(𝐴−𝐵)

𝐴
 x 100 

Keterangan:  

A = absorbansi larutan DPPH 

B = absorbansi ekstrak + larutan 

               DPPH  

 

Nilai konsentrasi penghambatan 

aktivitas radikal bebas sebanyak 50% (IC50) 

dihitung menggunakan persamaan regresi yang 

diperoleh dari hubungan antara konsentrasi 

sampel dengan persentase penghambatan 

aktivitas radikal bebas. 

Uji  Kadar Total Fenolat  

Uji ini dilakukan untuk mengetahui 

jumlah total senyawa fenolat yang terkandung 

dalam sampel. Uji ini mengacu pada Yangthong 

et al. (2009), Sharma et al. (2011) dan Santoso 

et al. (2012). Ekstrak dengan berat 5 mg 

dilarutkan dalam 2 mL etanol p.a. lalu 

ditambahkan 5 mL akuades dan 0,5 mL reagen 

Folin-Ciocalteau 50%. Larutan diinkubasi 

selama 5 menit dan ditambahkan 1 mL Na2CO3 

5%. Larutan diaduk agar homogen lalu 

diinkubasi dalam kondisi gelap selama satu jam. 

Nilai absorbansi larutan diukur menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang 725 nm. 

Asam galat digunakan sebagai standar 

dengan seri konsentrasi 0, 10, 20, 30 dan 40 

ppm. Kurva kalibrasi asam galat digunakan 

untuk menentukan kadar senyawa fenolat yang 

terkandung dalam sampel melalui persamaan 

regresi dan dinyatakan dalam satuan mg 

ekuivalen asam galat/g ekstrak (mg GAE/g 

ekstrak) dengan rumus perhitungan:  

Total Fenolat =  
𝑎  𝑥  𝑉

1000

𝐺
 

Keterangan:  

a = konsentrasi asam galat (mg/l) 

V = volume total larutan uji (mL) 

G  = massa ekstrak yang digunakan 

             (g) 

1000 = faktor konversi terhadap volume 

              larutan total (mL) 

Uji Kadar Pigmen Klorofil a dan Karotenoid 

 Penentuan kadar klorofil a dan 

karotenoid berdasarkan Lichtenthaler (1987). 

Ekstrak sebanyak 5 mg dilarutkan 

menggunakan aseton p.a. dengan konsentrasi 5 

mg ekstrak/5 mL. Masing-masing pelarut diukur 

absorbansinya pada panjang gelombang 646, 

663 dan 470 nm. Kadar klorofil a dan karotenoid 

dihitung menggunakan rumus: 

1. Klorofil a (mg/g sampel) =  

12,21 x A663 – 2,81 x A646 

 

2. Karotenoid (µmol/g sampel) = 

 

 

Keterangan: 

A663 = Absorbansi pada panjang 

                 gelombang 663 nm 

A646 = Absorbansi pada panjang 

                 gelombang 646 nm 

A470 = Absorbansi pada panjang 

                 gelombang 470 nm 

V =   Volume ekstrak 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstraksi 

Ekstraksi dilakukan dengan merendam 

sampel dalam pelarut metanol dan kemudian 

dipartisi dengan n-heksan menggunakan corong 

pemisah (separatory funnel). Proses ekstraksi 

ini bertujuan untuk mendapatkan senyawa 

bioaktif dari suatu bahan (Harborne, 1987), 

sedangkan penggunaan pelarut yang berbeda 

tingkat kepolarannya bertujuan untuk menarik 

senyawa yang memiliki sifat yang sama (like 

dissolve like). Senyawa polar akan larut dalam 
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pelarut polar, sedangkan senyawa non-polar 

akan larut dalam pelarut non-polar (Gritter et al., 

1991).  

 

Tabel 1. Hasil Ekstraksi 

 

Hasil penelitian diperoleh ekstrak 

metanol lebih banyak dengan berat dan 

rendeman sebesar 0,68 gram dan 0,54% 

dibanding ekstrak n-heksan 0,48 gram dan 

0,38%. Hal ini diduga tanaman ini memiliki 

senyawa polar lebih banyak dibandingkan 

dengan senyawa non-polar (Gritter et al., 1991). 

Pelarut metanol tidak hanya mampu menarik 

senyawa polar tapi juga senyawa yang bersifat 

semi polar. Pelarut metanol dapat mengekstrak 

senyawa dengan tingkat kepolaran yang tinggi 

seperti senyawa fenolat polar (napthoquinon, 

echinochrom, hidrosiquinon) dan karotenoid 

polar (xanthofil, lutein, zeaxhantin). Pelarut n-

heksan dapat mengekstrak senyawa non-polar 

seperti senyawa fenolat non-polar (lignin, 

flavonoid, querectin) dan karotenoid non-polar 

(α-karoten, β-karoten) (Harborne, 1984; 

Thompson, 1985). 

 Ekstrak yang diperoleh berwarna hijau 

menunjukkan bahwa sampel mengandung 

banyak klorofil. Atmadja (1996) menambahkan 

bahwa rumput laut merah memilki kandungan 

pigmen berupa klorofil a, klorofil d, 

pikobiliprotein (pikoeritrin dan pikosianin), 

karoten dan xantofil. 

Aktivitas Antioksidan A. muscoides 

Uji aktivitas antioksidan dilakukan 

dengan metode transfer elektron menggunakan 

DPPH sebagai radikal bebas. Aktivitas 

antioksidan didasarkan pada kemampuan 

ekstrak A. muscoides dalam mengurangi 

absorbansi radikal bebas DPPH (2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazil). Prinsip kerja metode ini 

berdasarkan kemampuan substansi antioksidan 

dalam menetralisir radikal bebas. Senyawa 

berfungsi sebagai antioksidan apabila mampu 

mendonorkan atom hidrogennya untuk mengikat 

DPPH sehingga terbentuk DPPH yang 

tereduksi. Reduksi DPPH ditandai dengan 

berubahnya warna awal DPPH (ungu) menjadi 

kuning pucat (Molyneux, 2004; Sheikh et al., 

2009). 

Aktivitas antioksidan pada sampel 

dinyatakan dalam persen inhibisinya terhadap 

radikal bebas DPPH. Persen inhibisi diperoleh 

dari pengurangan nilai absorbansi DPPH 

dengan absorbansi DPPH ditambah ekstrak. 

Parameter yang digunakan untuk 

menginterpretasikan hasil adalah nilai IC50. IC50 

merupakan konsentrasi suatu sampel dalam 

meredam 50% aktivitas radikal bebas DPPH.  

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Inhibisi Ekstrak ditambah 

                 DPPH 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Inhibisi Vit. C ditambah 

                 DPPH 
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Aktivitas antioksidan berdasarkan nilai 

IC50 pada ekstrak A. muscoides berturut-turut 

325,47 ppm (metanol) dan 351,27 ppm (n-

heksan). Suatu senyawa dikatakan sebagai 

antioksidan sangat kuat jika nilai IC50 kurang 

dari 50 ppm dan sangat lemah jika lebih dari 

200 ppm (Mardawati et al., 2008). Aktivitas 

antioksidan pada sampel tergolong sangat 

lemah. Hasil penelitian ini berbeda  dengan 

Zakaria et al. (2011) serta Kumar dan 

Jeyaprakash (2015). Nilai IC50 Sampel 

Acanthophora kering dan basah dibawah 50 

ppm pada semua pelarut, baik non-polar, semi 

polar dan juga polar (n-heksan, dietil eter, etil 

asetat, kloroform, butanol dan juga metanol) 

(Zakaria et al., 2011) serta 56,75 ppm (Kumar 

dan Jeyaprakash, 2015).  

Aktivitas antioksidan pada sampel 

diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor 

lainnya seperti zat pengotor, parameter 

lingkungan lokasi pengambilan sampel dan 

juga jenis sampel. Sampel yang diuji masih 

berupa ekstrak kasar sehingga diduga masih 

memiliki kandungan senyawa lain misal 

garam, mineral dan nutrien lain yang 

menghambat kerja dari senyawa antioksidan 

(Wikanta et al., 2005). Jensen et al. (2001) 

menyatakan setiap lokasi memiliki karakteristik 

dan nilai parameter lingkungan yang berbeda. 

Kondisi lingkungan lokasi pengambilan sampel 

seperti kedalaman, suhu dan intensitas 

cahaya matahari akan mempengaruhi 

kompisisi lipid dan pigmen pada suatu sampel 

sehingga berpengaruh pada kandungan 

vitamin dan juga antioksidan. Proses 

biosintesis senyawa antioksidan akan 

menghasilkan senyawa yang optimal apabila 

kondisi lingkungannya mendukung. Hal ini 

karena proses biosintesis berawal dari proses 

fotosintesis. Selain itu, senyawa metabolit 

sekunder yang dihasilkan berawal dari 

metabolit primer yang dihasilkan dari proses 

fotosintesis (Taiz dan Zeiger, 2002). Jenis 

sampel (kering atau segar) mempengaruhi 

aktivitas antioksidan karena proses 

pengeringan dapat mengurangi senyawa yang 

berperan sebagai antioksidan misal senyawa 

fenolat di suatu sampel (Santoso et al., 2010), 

sehingga aktivitas antioksidan terbaik terdapat 

pada sampel basah (Sari et al., 2015; 

Rifkowaty dan Wardanu, 2016).   

Kadar Total Fenolat 

Kadar total fenolat dihitung secara 

spektrofotometri menggunakan asam galat 

sebagai standar. Nilai regresi linier dari 

konsentrasi asam galat dengan nilai 

absorbansinya digunakan untuk menentukan 

nilai kadar total fenolat. 

 

Tabel 2. Nilai Absorbansi, %Inhibisi dan IC50 Ekstrak A. muscoides 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak 
 

Konsentrasi 
(ppm) 

Absorbansi 
DPPH 

Absorbansi Sampel 
Uji + DPPH % Inhibisi IC50 (ppm) 

Metanol 50   0,895 38,4033   

 
100 

 
0,875 39,7798 

 
 

150 1,453 0,818 43,7027 325,47 

 
200 

 
0,794 45,3544 

   250   0,778 46,4556   

n-heksan 50   0,806 44,5286   

 
100 

 
0,781 46,2491 

 
 

150 1,453 0,778 46,4556 351,27 

 
200 

 
0,773 46,7997 

   250   0,747 48,5891   

Vitamin C 2 
 

0,635 12,6548 
 

 
3 

 
0,425 41,5406 

 
 

4 0,727 0,221 69.6011 3,34 

 
5 

 
0,093 87,2077 

   6   -0.259   135,625   
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Tabel 3. Kadar Total Fenolat 

Pelarut 

Total Fenolat (mg GAE/g 

ekstrak) 

Metanol 22,68 

n-heksan 46,19 

 

Kadar total fenolat pada sampel 

menunjukkan bahwa ekstrak n-heksan 

memiliki nilai yang lebih tinggi dibanding 

dengan ekstrak metanol dengan nilai masing 

masing 46,19 dan 22,68 (mg GAE/g ekstrak). 

Hal ini mengindikasikan senyawa fenolat yang 

terdapat pada esktrak A. muscoides bersifat 

non-polar (lignin, flavonoid dan querectin). 

Senyawa fenolat terbanyak tidak selalu 

terdapat dalam ekstrak polar (Harborne, 

1987), namun tergantung dari struktur 

senyawa fenolat yang terkandung dalam 

sampel (Sheikh et al., 2009). Hasil ini 

menunjukkan nilai yang lebih tinggi dibanding 

penelitian sebelumnya yaitu 29,917 mg GAE/g 

ekstrak (n-heksan) dan 5,33 – 7,837 mg 

GAE/g ekstrak (metanol) pada sampel kering 

Acanthophora (Zakaria et al., 2011). Hasil ini 

menunjukkan nilai yang lebih rendah apabila 

dibanding Kumar dan Jeyaprakash (2015) 

dengan kadar total fenolat 217,59 mg GAE/g 

ekstrak (metanol) pada sampel segar 

Acanthophora. Perbedaan ini diduga karena 

perbedaan jenis sampel yang digunakan. 

Sampel segar menunjukkan kandungan total 

fenolat yang lebih tinggi. Hal ini dikarenakan 

senyawa fenolat memiliki sifat mudah 

teroksidasi dan sensitif terhadap perlakuan 

panas (Santoso et al., 2010). Suhu dan waktu 

ekstraksi juga berpengaruh terhadap 

kandungan total fenolat (Sari et al., 2013). 

Selain perlakuan sampel, perbedaan 

kandungan total fenolat juga dapat disebabkan 

oleh metode ekstraksi yang digunakan. Proses 

ekstraksi melalui soxhletasi lebih efektif 

dibanding melalui partisi menggunakan 

separatory funnel (Zakaria et al., 2011). 

Senyawa fenolat memiliki aktivitas 

antioksidan karena dapat menangkap radikal 

bebas. Senyawa fenolat yang memiliki 

aktivitas antioksidan adalah senyawa fenolat 

yang memiliki gugus hidroksi yang 

tersubstitusi pada posisi ortho dan para 

(Andayani et al., 2008).  

 

 

Gambar 3. Penangkapan Radikal Bebas 

                  oleh Fenol 

Kadar total fenolat pada sampel tidak 

menunjukkan nilai yang berbanding lurus 

dengan aktivitas antioksidan. Hasil penelitian 

menunjukkan aktivitas antioksidan pada 

ekstrak metanol lebih tinggi (325,47 ppm) 

dibanding n-heksan (351,47 ppm), sedangkan 

kadar total  

fenolat tertinggi terdapat pada ekstrak 

n-heksan (46,19 mg GAE/g ekstrak) dibanding 

ekstrak metanol (22,68 mg GAE/g ekstrak). 

Putranti (2013) dan Chayati dan Miladiyah 

(2014) menambahkan tidak adanya korelasi 

positif antara kandungan total fenolat dengan 

aktivitas antioksidan. Hal ini diduga adanya 

senyawa antioksidan lain selain senyawa 

fenolat. Meskipun senyawa fenolat adalah 

senyawa utama yang berperan pada efek 

antioksidan, namun senyawa non-fenolat 

seringkali juga terlibat (Aljadi dan Kamaruddin, 

2004).  

Kadar Pigmen Klorofil a dan Karotenoid 

Kadar klorofil a dan karotenoid diukur 

pada panjang gelombang (λ) 470, 646 dan 663 

nm. 

Tabel 4. Kadar Pigmen  

Pelarut 

Kadar Pigmen 

Klorofil a (mg/g 
sampel) 

Karotenoid 
(µmol/g sampel) 

Metanol 7,72 28,52 
n-heksan 24,93 68,55 
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Kadar klorofil a pada ekstrak n-heksan 

sebesar 24,93 mg/g sampel, lebih tinggi 

dibanding ekstrak metanol yaitu 7,72 mg/g 

sampel. Klorofil termasuk pigmen non-polar 

sehingga dapat larut dalam pelarut non-polar 

(Masojidek et al., 2004; dan Sedjati et al. 2012). 

Kadar klorofil a pada rumput laut merah 

menunjukkan nilai yang terkecil dibanding 

dengan rumput laut hijau dan coklat (Fleurence 

dan Levine, 2016).  

Klorofil dapat meredam radikal bebas 

karena adanya logam Mg yang terkelat dan 

kerangka porfirin yang dimilikinya. Logam 

yang terkelat itu membuat radikal bebas 

cenderung memberikan elektronnya ke logam 

Mg tersebut, sehingga dapat menetralkan 

karakter radikal bebas. Logam Mg pada 

klorofil dapa berpengaruh pada aktivitas 

antioksidan klorofil jika dalam bentuk terkelat 

bukan dalam bentuk ionik (Endo et al., 1985).  

 

Gambar 4. Logam Mg Terkelat pada 

                  Klorofil 

 

Kadar karotenoid tertinggi terdapat pada 

ekstrak n-heksan 68,55 µmol/g sampel 

dibandingkan dengan ekstrak metanol 28,52 

µmol/g sampel. Hal ini diduga kandungan 

karotenoid pada sampel temasuk golongan non-

polar (α-karoten dan β-karoten). Senyawa 

karoten mengandung hidrokarbon tak jenuh 

sehingga dapat melarutkan senyawa karoten 

yang non-polar seperti α-karoten dan β-karoten. 

Kandungan karoten pada beberapa rumput laut 

merah bervariasi dari 0,5 – 52,5% berat kering 

(Esteban et al., 2008). Fleurence dan Levine 

(2016) menambahkan variasi kandungan 

pigmen dipengaruhi oleh faktor musim, lokasi 

geografi tempat tumbuh, jenis spesies, umur 

panen hingga kondisi lingkungan. 

Karotenoid sebagai antioksidan mampu 

melindungi sel dan organisme dari kerusakan 

oksidatif yang disebabkan oleh radikal bebas 

yang dihasilkan tubuh pada waktu metabolisme. 

Perlindungan tersebut karena karotenoid 

mampu meniadakan aktivitas radikal bebas. 

Penghambatan ini dilakukan oleh β-karoten. 

Aktivitas antioksidan β-karoten dapat 

menunjukkan pengaruh pro-oksidan secara 

autokatalitik (Limantara & Rahayu, 2008). Burton 

dan Inglod (1984) menjelaskan mekanisme kerja 

karotenoid berupa β-karoten yaitu dengan 

bereaksi dengan radikal peroksil sehingga 

terbentuk radikal ROO-Carotene (radikal ROO-

CAR) dan terjadi delokalisasi elektron. Hal ini 

menyebabkan elektron tersebar di seluruh 

struktur β-karoten. β-karoten netral terbentuk 

apabila radikal ROO-CAR bereaksi dengan 

radikal ROOR-CAR. 

 

Gambar 5. Mekanisme β-karoten 

                  Mereduksi Radikal Bebas 

 

Kadar pigmen, baik klorofil a dan karotenoid, 

juga tidak menunjukkan nilai yang berbanding 

lurus dengan aktivitas antioksidannya. Hasil 

perhitungan menunjukkan kadar pigmen 

tertinggi terdapat pada ekstrak n-heksan. Hal 

ini sesuai Biranti et al. (2009). Penyebab 

terjadinya hal ini diduga terdapat zat pengotor 

berupa komponen lain dalam pigmen yang 

menghambat kinerja antioksidan misal garam, 

mineral atau nutrien lainnya (Wikanta et al., 

2005).  
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KESIMPULAN 

1. Nilai IC50 ekstrak metanol A. muscoides 

sebesar 325,47 ppm dan ekstrak n- heksan 

sebesar 351,27 ppm. Keduanya  memiliki 

aktivitas antioksidan dengan kategori 

sangat lemah. 

2. Kandungan total fenolat ekstrak metanol 

dan n-heksan masing-masing sebesar 

22,68 dan 46,19 (mg GAE/g ekstrak), kadar 

klorofil a 7,72 dan 24,93 (µmol/g sampel) 

serta kadar karotenoid 28,52 dan 68,55 

(µmol/g sampel). 
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